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RINGKASAN 

 

 

        AHMAD FADHILUL KHOIRI" Pengaruh Pupuk Organik Kotoran dan 

Pupuk NPK  Mutiara Terhadap Pertumbuhan  dan Produksi  Tanaman Gambas 

(Luffa acutangula L.) (dibimbing oleh YOPIE MOELYOHADI dan MARIA 

LUSIA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon Pengaruh 

Pupuk Organik Kotoran dan Pupuk NPK Mutiara Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Gambas (Luffa acutangula L.) Penelitian Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Kecamatan air kumbang Kabupaten Banyuasin 1 Jalan inpres 

Lr.Kuweni Desa.cinta manis baru  Penelitian ini sudah dilaksanakan Pada bulan 

Desember 2023 sampai Maret 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak 

terbagi (Split -Plot design). dengan 9 kombinasi perlakuan dan di ulang sebanyak 

3 kali. Faktor pertama adalah Pupuk Kotoran Sapi (P) yang terdiri dari P1=( 20 

g/petak), P2= (40g/petak), P3= (60g/petak). Lalu faktor kedua adalah 

Penambahan Dosis Pupuk   NPK Mutiara (N) yang terdiri dari N1=  (80 gr/petak) 

N2= ( 80 gr/petak), N3= (100 gr/petak). Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (helai), jumlah buah pertanaman (buah), panjang buah 

pertanaman (cm) dan erat buah pertanaman (kg). Perlakuan Pupuk Kotoran Sapi 

dengan takaran 60 gr/petak memberikan hasil terbaik terhadap peubah tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah buah pertanaman, panjang buah pertanaman dan 

berat buah pertanaman. Perlakuan Pupuk NPK dengan dosis 80 gr/petak 

memberikan hasil tidak berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah buah pertanaman, panjang buah pertanaman dan berat buah 

pertanaman. Interaksi antara Pupuk Kotoran Sapi dengan takaran 60g/petak serta 

Pupuk NPK dengan dosis 80gr/petak memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman Gambas.  

 

 



 
 

 

SUMMARY 

 

AHMAD FADHILUL KHOIRI"The Effect of Providing Cow Manure 

and Compound NPK Fertilizer on the Growth and Yield of Gambas (Luffa 

acutangula L)". (Supervised by YOPIE MOELYOHADI dan MARIA 

LUSIA). 

This research aims to determine and study the response to the 

effect of giving cow and compound NPK Mutiara on the growth and yield of 

Gambas plants (Cucumis sativus L). Research This research was carried out on 

farmer's land located on Jl. Inpres Lr. Kuweni,Banyuasin 1 South Sumatra. 

This research was carried out from December 2023 to Maret 2024. This 

research used a (split plot) with 9 treatment combinations and was repeated 3 

times. The first factor is Cow Manure Fertilizer (P) which consists of P1= 

(20g/plot), P2= (40/plot), P3= ( 60g/lot). Then the second factor is the 

additional dose of NPK fertilizer (N) which consists of N1= (60gr/plot) N2= 

(80gr/plot), N3= (100gr/plot). The variables observed were plant height (cm), 

number of leaves (pieces), number of fruit per plant (fruit), length of fruit per 

plant (cm) and density of fruit per plant (kg). Cow Manure Fertilizer treatment 

at a dose of 6og/plot gave the best results for the variables plant height, 

number of leaves, number of fruit per plant, length of fruit per plant and weight 

of fruit per plant. NPK fertilizer treatment at a dose of 60gr/plot gave the best 

results for the variables plant height, number of leaves, number of fruit per 

plant, length of fruit per plant and weight of fruit per plant. The interaction 

between cow Manure Fertilizer at a dose of 60g/plot and NPK Fertilizer at a 

dose of 80gr/plot gave the best results for the growth and yield of Gamas 

plants.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman gambas (Luffa acutangula L.) merupakan tanaman yang 

tergolong dari famili Cucurbitaceae dan sayuran buah seperti semangka, 

mentimun, terong dan labu. Tanaman ini berasal dari India dan menyebar ke 

berbagai negara beriklim tropis, antara lain China, Jepang, india, Malaysia, 

Filipina, dan negara Asia Tenggara lainnya (Adnan, 2018). tanaman gambas 

(Luffa acutangula L.) yang merupakan tanaman sayuran penghasil buah banyak 

dibudidayakan oleh petani karena harganya yang relatif stabil, cara budidaya yang 

mudah, dan permintaan yang tinggi (Purnamayani et al., 2014). Tanaman gambas 

dapat diolah untuk memenuhi kebutuhan gizi dan serat dalam makanan, serta 

dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai macam 

penyakit. Fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium merupakan mineral yang 

paling banyak terdapat pada tumbuhan gambas. Mineral tumbuhan gambas antara 

lain besi 0,36 mg/100 g, fosfor 31 mg/100 g, kalsium 14 mg/100 g, magnesium 20 

mg/100 g, dan seng 0,17 mg/100 g, sehingga cocok untuk konsumsi tubuh 

manusia. (Jayanti dan Kadir, 2020).  

Tanaman gambas banyak diminati karena banyak manfaat dan 

kelebihannya yang membuatnya populer di kalangan konsumen, sehingga 

permintaan pasar akan tanaman gambas semakin meningkat (Sanah et al., 2019). 

Namun kualitas tanaman gambas masih belum maksimal karena kurangnya 

penanganan yang serius, sehingga diperlukan perlakuan dalam meningkatkan 

kualitas tanaman gambas. Kondisi ini diharapkan mampu meningkatkan kemauan 

pembudidaya untuk mengembangkan usaha tani budidaya tanaman gambas untuk 

dapat memenuhi permintaan pasar (Irawati, 2016). Salah satu faktor yang 

membantu tanaman tumbuh dan berproduksi secara optimal adalah tersedianya 

unsur hara dalam jumlah yang cukup dalam tanah. Jika tanah tidak menyediakan 

cukup nutrisi untuk tanaman, maka pemberian pupuk perlu diterapkan untuk 

menutupi kekurangan tersebut. Setiap jenis tanaman yang berbeda membutuhkan 

jumlah nutrisi yang  
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berbeda. Ketidaktepatan dalam penyediaan unsur hara merupakan 

pemborosan energi dan biaya, serta menghambat pertumbuhan tanaman dan 

produksi yang optimal. 

Pupuk adalah material yang ditambahkan untuk mencukupi kebutuhan 

tanaman atau untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga 

mampu berproduksi dengan baik. Material pupuk dapat berupa bahan organik 

kotoran ataupun non-organik N,P,K. Pupuk mengandung bahan baku yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, Pemupukan adalah 

upaya pemberian nutrisi kepada tanaman guna menunjang kelangsungan hidupnya 

pada tanaman gambas (Sukamto, 2007). 

            Pemupukan dilakukan   karena   tidak   semua   tanah   baik   untuk 

pertumbuhan tanaman gambas.  Tanah pada umumnya tidak menyediakan semua 

hara tanaman yang dibutuhkan dalam  waktu  cepat  dan  jumlah  yang  cukup  

untuk dapat   mencapai   pertumbuhan   optimal,   sehingga peningkatan produksi 

hanya dapat dicapai jika diberi tambahan  hara  tanaman  untuk  pertumbuhan  

yang optimal,    baik    itu    melalui pemupukan. Pemupukan ditujukan untuk 

penambahan   unsur   hara   juga   berperan   dalam memperbaiki  sifat  tanah,  dan  

meningkatkan  daya tahan   terhadap   organisme   pengganggu  tanaman 

gambas.(Nuzariah,2009). 

Salah   satu   usaha    untuk    meningkatkan produksi tanaman gambas 

adalah dengan menggunakan pupuk organik dan anorganik.  Pupuk berperan  

penting  dalam  mencukupi  kebutuhan  hara atau  nutrisi  bagi  tanaman.    

Pemupukan  akan  efektif dan  efisien  apabila  diberikan  pada  saat  yang  tepat 

dengan  cara yang  benar  yaitu  dosis  optimum  dan jenis  pupuk  yang  sesuai  

dengan  kebutuhan  unsur hara   tanaman   (Setiawan,   2008).   

Menurut Idris (2008)  Pupuk   NPK biasanya    memiliki kandungan  hara  

yang  cukup  tinggi  dan  efek  yang ditimbulkan  apabila  diaplikasikan  terhadap  

tanaman akan tampak lebih cepat.   Pupuk majemuk NPK adalah pupuk anorganik 

atau buatan yang diproduksi di pabrik pembuatan pupuk, yang mengandung unsur 
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hara atau zat makanan yang dibutuhkan tanaman. Komposisi kandungan unsur 

hara dalam pupuk majemuk NPK Mutiara 16:16:16 terbagi menjadi dua bentuk 

yaitu 16% nitrogen (N): 9,5% amonium (NH4), 6,5% nitrat (NO3) dan 16% 

fosfor. oksida (P2O5), 16% kalium oksida (K2O). 1,5% Magnesium Oksida 

(MgO), 5% Kalium Oksida (CaO) (Sukmawan, et al., 2015). 

Hasil penelitian Sinaga et.al., (2021)  menyatakan bahwa perlakuan 

takaran pupuk NPK (P) 80 gr/petak memberikan pengaruh terbaik terhadap umur 

berbunga, jumlah buah per tanaman, dan berat buah per tanaman.  Interaksi  

takaran pupuk NPK (P) 80 gr/petak berpengaruh terbaik terhadap jumlah buah per 

tanaman, dan berat buah per tanaman.  

Pupuk organik kotoran sapi merupakan salah satu bahan yang mempunyai 

potensi untuk dijadikan kompos. Kotoran sapi mengandung unsur hara antara lain 

nitrogen 0,33%, fosfor 0,11%, kalium 0,13%, kalsium 0,26%. Pupuk kompos 

merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami dari pada bahan 

pembenah buatan/sintetis. 

Hasil penelitian Novita et al., (2020) menyatakan bahwa takaran dosis 

pupuk organik kotoran sapi 30 ton/ha akan meningkatkan produksi dan 

pertumbuhan tanaman gambas. 
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1.2 Rumus Masalah 

1. Apakah pupuk organik kotoran sapi memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman gambas? 

2. Apakah pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman gambas? 

3. Bagaiman pengaruh interaksi perlakuan pupuk organik kotoran sapi dan 

pupuk NPK mutiara pada tanaman gambas? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

pemberian pupuk organik kotoran sapi dan NPK Mutiara terhadap 

pertumbuhan tanaman gambas. 

1.3.2 Manfaat  

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadi referensi dan rujukan             

dalam melakukan budidaya tanaman gambas bagi petani.
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